











Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
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bidang Perbankan Syariah, Skripsi ini berjudul: “Faktor Yang Mempengaruhi 
Non Muslim Menjadi NASABAH di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 
Padangsidimpuan” 
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akhirnya skripsi ini dapat di selesaikan. Oleh sebab itu peneliti mengucapkan 
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Akademik dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A Wakil Rektor 
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. H. 
Sumper Mulia Harahap, M.A  Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama. 
2. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Harahap, S.HI., M.Si selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul 
Nasser Hasibuan, S.E, M. Si selaku Wakil Dekan Bidang Akademik, Drs. 
Kamaluddin, M. Ag, selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, 
Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. H. Arbanur Rasyid, MA selaku 
wakil dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
3. Ibu Nofinawati, S.E,I, M.A., Ketua prodi Perbankan Syariah yang telah 
banyak memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses 
perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan yang telah menyediakan waktu dan 
tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk yang 
sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 
menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. 
4. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, M,Ag selaku pembimbing I, yang telah 
menyediakan waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan 
dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi 
ini. Semoga menjadi amal yang baik dan mendapat dari Allah SWT. 
5. Bapak Damri Batubara, MA, selaku pembimbing II, yang telah menyediakan 
waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan petunjuk 
yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 
menjadi amal yang baik dan mendapat balasan dari Allah SWT.  
6. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku kepala Perpustakaan serta Pegawai 
Perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti 
untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.  
7. Bapak serta Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah 
memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan masukan yang sangat 
bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 
8. Bapak Muhammad Yayub selaku Lurah Kelurahan Sidangkal yang telah 
berpartisipasi membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
9. Teristimewa kepada keluarga tercinta yaitu (Ibunda tercinta Syarifah Hanum 
Lubis) dan (ayahanda tercinta Ikhlas), yang telah membimbing dan selalu 
memanjatkan do’a yang tiada henti-hentinya, serta berjuang demi kami anak-
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semoga Ibu tercinta diampunkan segala dosanya, serta untuk Ibu tercinta 
semoga diberikan umur yang panjang dan diberikan selalu kesehatan oleh 
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ucapkan kali ini, yang selalu memberi semangat, do’a dan dukungan kepada 
peneliti agar tak berputus asa, dan tetap semangat dalam menyelesaikan 
skripsi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 






Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 kha Kh kadan ha خ
 dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. komaterbalik di atas‘ ع
 gain G Ge غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Ki ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..’.. apostrof ء
 ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥah A A 
 
 
kasrah I I 
 وْ 
 
ḍommah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ْي.....
 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, danḍommah, 
transliterasenya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bilahamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 
cara: bias dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber:  Tim  PuslitbangLektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 





NAMA    :    Fadhlan shubuhanda 
NIM      :    14 401 00043 
JUDUL  :   Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Memilih Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT) Insani Padangsidimpuan (Study Kasus Masyarakat  
Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan 
Selatan) 
 
Masyarakat Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan tergolong masyarakat yang majemuk dilihat dari segi 
agama yang dianut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh persepsi terhadap minat memilih Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan, dan menganalisis kriteria seleksi yang dipertimbangkan dalam 
memilih Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan serta 
menganalisis sikap masyarakat. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel 
Data yang ada diproses menggunakan SPSS versi 23.0. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh persepsi terhadap minat memilih Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan, atau dari hasil output koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa nilai R = 0,564 dan R x R = R
2 
sebesar 
0,318yang menyatakan variabel X (Persepsi) menyumbang ke variabel Y (Minat) 
sebesar 31,8%, artinya bahwa variabel X (Persepsi) dapat mempengaruhi variabel 
Y (Minat). Dan 68,2% persepsi masyarakat dipengaruhi oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT), merupakan salah satu lembaga keuangan 
mikro non bank yang bersifat informal. Lembaga ini disebut informal karena 
keberadaan BMT tidak memerlukan legitimasi formal dari pemerintah/instansi 
terkait. Kinerja Baitul Maal wat Tamwil hampir sama dengan koperasi dimana di 
dalamnya terdapat pula berbagai produk baik untuk pengumpulan dana dari 
masyarakat maupun penyaluran dana kepada masyarakat.
1
 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu alternatif lembaga 
keuangan Syari’ah. BMT memiliki fungsi utama seperti kegiatan Bank Syari’ah 
pada umumnya. BMT yang melaksanakan fungsinya sebagai lembaga keuangan 
Syari’ah dengan melakukan kegiatan penghimpunan dana masyarakat, melakukan 
penyaluran dana kepada masyarakat, dan juga memberikan jasa-jasa lainnya. 
Sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal untuk keperluan orang yang 
membutuhkan layanan jasa BMT tersebut.
2
 
BMT merupakan lembaga yang berhak untuk melakukan kegiatan ekonomi 
seperti perdagangan, industri, pertanian dan lain sebagainya untuk kemajuan 
ekonomi masyarakat kecil. Allah SWT sudah menganjurkan untuk berdagang serta 
                                                             
1Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama, Cetakan ke-2 
(Jakarta: Kencana, 2009),  hlm. 425. 





menyalurkan hasil usaha tersebut kejalan yang benar sebagaimana firman Allah 
SWT dalam al-Qur’an surah al-baqarah ayat 267 sebagai berikut: 
                    
                    
                    
      
 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 




Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT menganjurkan kita untuk 
berusaha dan menafkahkan sebagian dari hasil usaha kita dijalan yang benar, 
menyalurkannya untuk kepentingan umat, baik disalurkan langsung kepada yang 
membutuhkannya ataupun melalui lembaga yang terkait. 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani merupakan lembaga keuangan 
mikro yang berada di wilayah Kota Padangsidimpuan. Maju dan berkembangnya 
lembaga ini di masa yang akan datang tergantung kepada kemampuannya 
mengelola dan memenuhi kebutuhan anggotanya  dalam pelaksanaan kegiatannya. 
                                                             
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Toha 




Menurut survei penulis dari status masyarakat Lingkungan V Kelurahan 
Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, kebanyakan masyarakat 
perekonomiannya sederhana atau penghasilan rata-rata di bawah dan sebagian 
masyarakat tersebut kesehariannya adalah pedagang, berternak, dan petani, yang 
membutuhkan dana untuk mengembangkan usaha mereka. Maka dari itu, semakin 
besar peluang Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan untuk 
mempromosikan produknya, tetapi permasalahannya kebanyakan masyarakat 
sudah melekat pada konsep Lembaga Keuangan Kovensional. 
Dari ± 283 Kartu Keluarga (KK) Lingkungan V Kelurahan Sidangkal 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, yang mayoritaskan agama Islam.
4
 Persepsi 
masyarakat tentang Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dari observasi sementara 
peneliti sangatlah beragam, mulai dari yang tidak tahu sama sekali, tahu, kurang 
tahu dan ada pula yang benar-benar paham tentang Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT).  
Alasan Bapak Sukirno bertransaksi di konvesional karena Bapak Sukirno 
beranggapan bahwa Syariah sama saja dengan Konvensional, dia beranggapan 
keduanya merupakan dua lembaga yang sama yang memberikan layanan yang 
sama, dan dia juga mengatakan Syariah dengan Konvensional sama saja, hanya 
saja yang membedakannya adalah nama.
5
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Dan peneliti juga wawancarai Ibu Eka Rizky Mardhiati, dia mengatakan 
semua Lembaga Keuangan itu sama, baik itu Syariah atau Konvesioanl. Dan dia 
mengatakan bagi hasil dengan bunga itu tidak ada bedanya sama sekali, dan 
bertransaksi di konvensional lebih mudah dan tidak ribet.
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Hal di atas juga bisa saja di sebabkan karena kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang Syariah tersebut, baik dari segi bagi hasil, produk, dan proses 
transaksi. Hal ini seharusnya menjadi perhatian utama para praktisi untuk 
menjadikan masyarakat yang perekonomian sederhana atau penghasilan rata-rata 
di bawah, sebagai objek utama menunjang perkembangan Syariah khususnya di 
Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis bermaksud akan mengkaji lebih 
jauh lagi, yang di susun dalam Skripsi yang berjudul“Pengaruh Persepsi 
Terhadap Minat Memilih Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan” (Study Kasus MasyarakatLingkungan V Kelurahan 
Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan Selatan). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan 
pengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan. 
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2. Persepsi masyarakat Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan tentang Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan. 
3. Masih minimnya minat masyarakat untuk memutuskan menjadi nasabah di       
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan. ` 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas untuk memudahkan penulis 
dalam melakukan penelitian maka penulis lebih memfokuskan penelitiannya pada 
pengaruh persepsi  terhadap minat memilih Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan, khususnya masyarakat Lingkungan V Kelurahan Sidangkal 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah apakah persepsi berpengaruh terhadap minat memilih Baitul 
Maal wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan (studi kasus masyarakat 
Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan Selatan? 
E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 
objek pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 
gejala yang akan diteliti.
7
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Variabel idenpenden dalam bahasa Indonesia variabel bebas. Variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel dependen dalam bahasa 
Indonesia disebut dengan variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi 












Persepsi adalah proses yang 
digunakan oleh individu untuk 
memilih, mengorganisasikan 
atau menginterprestasikan 
masukan guna menciptakan 










Minat adalah meneria akan 
sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan 









F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi masyarakat Lingkungan V Kelurahan 
Sidangkal Kecamatan  Padangsidimpuan Selatan terhadap minat memilih Baitul 
Maal wat Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan. 
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G. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa 
dalam melakukan penelitian ini, dan juga untuk memenuhi syarat-syarat dan 
melengkapi tugas-tugas untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam. 
2. Bagi Pihak Baitul Maal wat Tamwil (BMT). 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
dalam meningkatkan promosi dan pelayanan yang bertujuan untuk 
meningkatkan jumlah nasabah dan memberikan sumbangan pemikiran lagi bagi 
BMT Padangsidimpuan, bagaimana meningkatkan jumlah peminat dari 
kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Bagi Pihak Lain 
Dari Penelitian ini di harapkan dapat membantu rekan-rekan terutama 
mahasiswa maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan informasi dan sebagai 
referensi bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian lanjutan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dari setiap permasalahan yang 
dikemukakan sesuai dengan sasaran yang akan diamati, maka pembahasan 
penelitian terdiri dari V (lima) bab, dimana setiap babnya terdiri dari satu 
rangkaian pembahasan yang berhubungan satu dengan yang lainnya, sehingga 




BAB I merupakan pendahuluan yang berisi uraian latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Secara umum sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang hal 
yang melatar belakangi suatu masalah untuk di teliti. Masalah yang muncul 
tersebut akan didefinisikan kemudian memilih beberapa poin sebagai batasan 
masalah dari identifikasi masalh yang ada. Batasan masalah yang telah ditentukan 
akan dibahas mengenai definisi dan skala pengukuran berkaitan dengan 
variabelnya. Kemudian dari identifikasi dan batasan masalah yang  ada, maka 
masalah akan dirumuskan sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut yang 
nantinya penelitian ini berguna bagi peneliti, perguruan tinggi dan lembaga terkait. 
BAB II merupakan landasan teori yang terdiri dari kerangka teori,  penelitian 
terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. Secara umm sub bahasan yang ada 
dalam landasan teori mambahas tentang penjelasan-penjelasan mengenai variabel 
penelitian secara teori Baitul Maal Wal Tamwil (BMT), persepsi, dan minat, yang 
dijelaskan dalam kerangka teori. Kemudian teori-teori berkaitan dengan variabel 
penelitian tersebut akan dibandingkan dengan pengaplikasiannya sehingga akan 
terlihat jelas masalah yang terjadi. Selain itu, penelitian ini akan dilihat dan 
dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
variabel yang sama. Teori yang ada tentang variabel tentang bentuk kerangka 





BAB III merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik  
pengumpulan data, dan analisis data. Secara umum, seluruh sub bahasan yag ada 
dalam metode penelitian membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis 
penelitian. Selain itu, akan ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan 
seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian 
peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai sampel 
dalam penelitian. Data-data yang dibutuhkan akan dikumpulkan guna 
mempelancar pelaksana penelitian, baik dengan menggunakan studi kepustakaan, 
dokumentasi dan lain sebagainya. Setelah data terkumpul, maka langka 
selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang 
diperlukan dalam penelitian tersebut. 
Bab IV memuat hasil penelitian, meliputi: pembahasan hasil penelitian, 
diperoleh setelah penelitian melakukan penelitian lapangan yang kemudian diolah 
dalam pembahasan hasil penelitian yang akan menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis. 
Bab V merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 
saran-saran. Secara umum, sekluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah 
membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini setelah 
menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan 







A. Kerangka Teori 
1. Persepsi 
a.  Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris, yaitu perception 
yang artinya tanggapan, daya memahami, menanggapi sesuatu kejadian yang 
dialami dan didengar, tanggapan tersebut di kaitkan dengan pandangan 
seseorang tersebut atas masalah yang terjadi.
1
 
Bimo Walgito mengemukakan bahwa persepsi itu adalah “persepsi 
pengorganisasian, penginterprestasian terhadap stimulus yang di terima 
organisasi atau individu sehingga merupakan aktivitas yang terintegrasi 
dalam diri individu sehingga seluruh yang ada dalam individu ikut aktif”.
2
 
Pengertian lain persepsi dapat kita lihat menurut pendapat Sarlito 
Wirawan yang mengemukakan bahwa persepsi adalah: 
Objek-objek disekitar kita, kita tangkap melalui alat-alat indera dan  
diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga kita dapat 
mengamati obyek tersebut atau kemampuan-kemampuan untuk 
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan, sebagiannya itu 
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Kemudian menurut Dedy Mulyani dalam buku ilmu komunikasi 
menerangkan bahwa: 
Pada hakikatnya persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang 
dalam memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan 
menginterprestasikan sesuatu berdasarkan informasi yang dipersepsi, 





Jadi secara sederhana dapat dipahami persepsi merupakan sebuah 
proses yang aktif dari manusia dalam memilih, mengelompokkan serta 
memberikan makna pada informasi yang diterimanya. Dalam proses persepsi 
individu dituntut untuk memberikan penilaian terhadap suatu obyek yang 
dapat bersifat positif atau negatif, senang atau tidak senang dan sebagainya. 
Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap, yaitu suatu 
kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak di dalam situasi 
yang tertentu.
5
 Persepsi konsumen adalah suatu proses yang timbul akibat 




Dari beberapa penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa persepsi adalah sebuah tindakan atau pendapat untuk mengemukakan 
sesuatu yang di rasakan oleh seseorang serta memberikan makna informasi 
yang di terimanya sehingga dapat memperoleh pengetahuan. 
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b. Unsur-unsur Persepsi 




Pengamatan adalah suatu fungsi pengenalan dimana seseorang 
mengahayati objek yang nyata dengan jalan kontak langsung terhadap 
sistem. 
2) Pandangan 
Pandangan adalah suatu proses dimana menghimpun dari semua 
pendapat dan pemikiran mengenai objek melalui informasi dan 
komunikasi. 
3) Pendapat 
Pendapat adalah suatu proses dimana seseorang melakukan kontak 
secara teratur dan sistematis dengan memberikan penilaian terhadap 
objek. 
c. Ciri-ciri Umum Persepsi 
Pengindraan terjadi dalam satu konteks tertentu, konteks ini disebut 
sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu pengindraan yang bermakna, 
ada ciri-ciri tertentu dalam dunia persepsi: 
1) Modalitas yaitu ransangan-ransangan yang diterima harus sesuai dengan 
modalitas tiap-tiap indra, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing 
indra. 
                                                             




2) Dimensi ruang yaitu dunia persepsi mempunyai ruang (dimensi ruang), 
kita dapat mengatakan atas bawah, tinggi rendah, luas sempit. 
3) Dimensi waktu yaitu dunia persepsi mempunyai dunia waktu, seperti 
cepat lambat. 
4) Struktur konteks yaitu keseluruhan yang menyatu seperti objek-objek 
atau gejala-gejala pengamatan mempunyai struktur yang manyatu 
dengan objeknya. 
5) Perhatian yaitu proses perhatian yang dilakukan oleh seseorang dapat 
terjadi secara sengaja atau tidak segaja dalam mencari informasi. 
6) Persepsi selektif yaitu perhatian selektif yang terjadi karena keterlibatan 
yang tinggi terhadap sesuatu. 
7) Melihat, mendengar, merasakan, menyentuh yakni proses yang 
sistematis sudah ada. Dunia akan menjadi sesuatu yang sangat 
membingungkan manakala kita akan mampu memperhatikan hal-hal 
yang lain. 
d. Jenis-jenis Persepsi 
Menurut Alo Liliweri ada beberapa jenis persepsi, yaitu:
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1) Persepsi diri yaitu suatu persepsi individu yang mana cara seseorang 
menerima diri sendiri, persepsi diri berbasis pada apa yang di kagumi, 
sejauh mana objek yang dipersepsi berguna bagi seseorang, konsep diri 
dibentuk dengan cara bagaimana individu berfikir tentang orang lain dan 
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menerimanya, sebagaimana individu diterima oleh suatu kelompok 
tertentu, jika dibentuk berdasarkan pengalaman masa lalu, atau apa yang 
berbasis pada asas manfaat dari informasi yang diterima. 
2) Persepsi lingkungan yaitu persepsi yang dibentuk berdasarkan konteks 
dimana informasi itu diterima, contohnya dalam lingkungan kita sehari-
hari, misalnya seorang anak muncul dengn tiba-tiba yang membuat ibu 
kaget dengan kedatangannya, kemudian sang ibu menasehatinya dengan 
mengatakan ibu tidak suka kamu malakukan hal seperti itu. 
3) Persepsi yang dipelajari yaitu persepsi yang berbentuk karena individu 
mempelajari sesuatu dari lingkungan sekitar, contohnya dalam hal 
kebudayaan dan keyakinan, persepsi yang dipelajari berbentuk fikiran, 
ide atau gagasan dan keyakinan yang kita pelajari sehingga kita mengerti 
akan hal itu, jadi reaksi setiap individu berbasis pada persepsi yang telah 
ia pelajari. 
4) Persepsi fisik yaitu persepsi yang dibentuk berdasarkan dunia serba 
terukur, misalnya secara fisik kita mendengar dan melihat sesuatu lalu 
diikuti dengan bagaimana kita memproses apa yang kita lihat dalam 
pikiran dan akal. 
5) Persepsi budaya yaitu persepsi budaya berbeda dengan persepsi 
lingkungan, sebab persepsi budaya mempunyai skala yang luas dalam 




lebih sempit dalam masyarakat. Persepsi budaya sangat bervariasi dari 
satu desa ke desa yang lain, dari satu kota ke kota yang lain. 
e. Macam-macam Persepsi 
Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua yaitu persepsi terhadap objek 
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia 
sering disebut persepsi sosial, sebagai berikut:
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1) Persepsi terhadap lingkungan fisik 
Persepsi orang terhadap lingkungan fisik tidaklah sama, dalam arti 
berbeda-beda, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:  
a) Latar belakang pengalaman 
b) Latar belakang budaya 
c) Latar belakang psikologis 
d) Latar belakang nilai, kenyakinan dan harapan 
e) Kondisi faktual alat-alat panca indra 
2) Persepsi terhadap manusia 
Persepsi terhadap manusia atau persepsi sosial adalah proses 
manangkap arti objek-objek sosial dan kejadian yang kita alami dalam 
lingkungan hidup kita. Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda 
mengenai realitas disekelilingnya. Dengan kata lain setiap orang 
mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap lingkungan sosialnya. 
 
                                                             




f. Prinsip-prinsip Dasar Persepsi 
Adapun prinsip-prinsip dasar persepsi sebagai berikut:
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1) Persepsi itu relative 
Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala 
sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya, dalam hubungannya dengan 
kerelatifan, dampak pertama dari suatu perubahan rangsangan dirasakan 
lebih besar daripada rangsangan yang datang kemudian. Jadi, relatif 
dalam artinya disini adalah tentang respon atau tanggapan dari seseorang 
mengenai sesuatu itu lebih besar dipengaruhi oleh kejadian pertama yang 
dialaminya. 
2) Persepsi itu selektif 
Seseorang hanya memperhatikan beberapa hasil dari banyak 
peristiwa yang ada di sekitarnya pada saat tertentu, ini berarti bahwa hasil 
yang diterima akan tergantung kepada apa yang pernah dipelajari, yang 
suatu saat menarik perhatiannya kearah mana persepsi itu mempunyai 
kecenderungan. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa persepsi seseorang itu 
akan dipengaruhi oleh pengalamannya di masa lampau. 
3) Persepsi itu mempunyai tatanan 
Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan, ia 
akan merimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-
                                                             





kelompok jika rangsangan yang datang tidak lengkap, ia akan 
melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu terjadi jelas. Jadi, bahwa 
persepsi itu terjadi setelah melewati tahapan-tahapan. 
4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan 
 Menerima pesan akan menentukan pesan mana yang akan dipilih 
untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata 
dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan di interprestasi.  Dapat 
disimpulkan bahwa persepsi itu terbentuk tidak tanpa dasar tetapi justru 
terbentuk dengan adanya harapan yang timbul dan kesiapan diri 
seseorang menerima pesan yang akan disampaikan. 
5) Persepsi seseorang atau kelompok  
Dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain 
sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada 
adanya perbedaan-perbedaan individual, perbedaan dalam kepribadian, 
berbeda dengan sikap atau perbedaan dalam motivasi. Dalam hal ini, 
dapat kita simpulkan bahwa persepsi itu dipengaruhi oleh pengalaman 
dan pola pikir seseorang. Untuk itu persepsi setiap individu itu berbeda-
beda. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 




                                                             




1)  Latar belakang pengetahuan dan pendidikan 
Orang yang berpendidikan tinggi mungkin akan mempersepsikan 
film komedi itu menyebalkan tetapi orang yang tidak berpendidikan 
mempersepsikan film tersebut lucu, jadi, persepsi dipengaruhi oleh latar 
belakang pengetahuan dan pendidikan karena persepsi itu sendiri 
membutuhkan kesiapan diri menerima pesan dan harapan agar dapat 
terbentuk. Sedangkan persiapan diri dan harapan setiap individu itu 
berbeda-beda dipengaruhi oleh latar belang pengetahuan dan 
pendidikannya. 
2) Usia 
Usia juga dapat mempengaruhi persepsi seseorang karena 
dipengaruhi oleh pegalaman hidup dan pola pikir yang berbeda dalam 
melihat atau menyimpulkan sesuatu. 
3) Agama 
Seseorang yang beragama non muslim akan mempersepsikan 
daging babi itu adalah makan lezat tetapi orang yang beragama muslim 
mempersepsikannya haram untuk di konsumsi. Maksudnya adalah cara 
pandang seseorang dipengaruhi oleh peraturan agamanya. 
4) Perkerjaan 
Harga makanan di restoran mewah akan dipersepsikan mahal oleh 
orang yang tidak memiliki pekerjaan, tetapi dipersepsikan murah bagi 




diri dalam menerima sesuatu itu berbeda dipengaruhi oleh keadaan 
ekonominya. 
2. Minat 
a. Pengertian Minat 
Menurut Prof. Dr. H. Djaali bahwa minat adalah: 
Minat yaitu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal, tanpa 
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan akan suatu 




Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, bahwa: 
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan 
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 




Sedangkan menurut Morissan, minat adalah: 
Keinginan yang besar terhadap sesuatu yang terdiri dari sesuatu 
campuran perasaan senang, harapan, perasaan tertarik, pemusatan 
perhatian yang tidak disegaja yang terlahir dengan penuh kemauan dan 
kecenderungan-kecenderungan yang lain yang mengarahkan individu 




Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kemauan 
hati seseorang untuk memiliki atau menggunakan suatu objek yang 
menyangkut dirinya dengan disertai perasaan senang tanpa ada paksaan dari 
orang lain. 
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Minat manusia teoritis terutama adalah menemukan kebenaran. Dalam 
mengejar tujuan ini ditandai dengan mengambil suatu sikap yang murni 
kognitif, seseorang yang menyingkirkan atas membebaskan dirinya dari 
pertimbangan-pertimbangan mengenai objek-objek yang indah atau jelek, 
yang berguna atau tidak yang penting baginya hanya benar atau tidak benar, 
karena pendekatan minat manusia teoritis adalah empris, krisis, dan rasional. 
Manusia ekonomis ditandai dengan minatnya yang berguna atau 
bermanfaat, terutama didasarkan atas kepuasan akan kebutuhan jasmaniah, 
tertarik untuk mengembangkan nilai kegunaan, mencakup urusan-urusan 




b. Macam-macam Minat 
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat 
tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya 
berdasarkan arahnya minat, dan berdasarkan cara mendapatkan atau 
mengungkapkan minat itu sendiri, sebagai berikut:
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1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif 
dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena 
kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misanya kebutuhan akan 
makanan, perasaan enak atau nyaman dan kebebasan beraktivitas. Minat 
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kultural atau minat sosial adalah minat yang timbul karena proses belajar, 
minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. 
2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan 
ekstrinsik. Minat intriksik adalah minat yang langsung berhubungan 
dengan aktivitas itu sendiri. Minat ekstrinsik adalah minat yang 
berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila 
tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut hilang. 
c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat 




1) Expressed interest 
Minat yang diungkapkan dengan cara meminta kepada subjek untuk 
menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas 
maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak disenangi. 
2) Manifest interest 
Minat yang diungkapkan dengan cara mengobservasi atau 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan subjek atau dengan mengetahui hobinya. 
3) Tested interest 
Minat yang diungkapkan cara menyimpulkan dari hasil jawaban tes 
objektif yang diberikan. 
                                                             




4) Inventoried interest 
Minat yang diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang sudah 
distrandarisasikan. 
d. Unsur-unsur Minat 
Ada beberapa unsur-unsur minat, yakni sebagai berikut:
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1) Terjadinya sesuatu hal yang menarik. 
2) Terjadi kontraks, yaitu hal yang menonjol satu dengan yang lain, 
sehingga apa yang menonjol itu menjadi perhatian. 
3) Adanya harapan untuk mendapatkan keuntungan atau mungkin gangguan 
dari hal yang dimaksud. 
4) Perasaan senang, seseorang dapat diketahui dari pernyataan suka terhadap 
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 
5) Perhatian, perhatian lebih bersifat sementara dan ada hubungannya 
dengan minat. 
6) Rasa ingin tahu, adalah sifat seseorang yang ingin mengetahui apa saja 
yang disekitarnya. 
7) Ketertarikan, adalah menaruh minat atau perhatian. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
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1) Persepsi  
Persepsi adalah proses seseorang individu memilih, 
mengorganisasikan dan menafsirkan masukan-masukan informasi untuk 
menciptakan sebuah gambar yang bermakna tentang dunia. Antara dua 
orang bisa berbeda persepsi terhadap situasi yang sama. Seseorang 
memilih sesuatu barang yang tertentu karena itu bagus dan bermanfaat 
baginya, sedangkan orang lain tidak memilih barang itu karena dalam 
persepsinya tidak bagus dan tidak bermanfaat. 
2) Keyakinan 
Keyakinan ini mungkin berlandaskan pada pengetahuan, opini 
(pendapat), atau mungkin mengandung perasaan terhadap produk dan 
jasa. 
3) Sikap 
Sikap merupakan keyakinan seseorang mengenai objek yang 
disertai adanya perasaan tertentu dan memberi dasar kepada seseorang 
tersebut untuk membuat proses atau berperilaku dengan cara tertentu 
yang dipilih. Faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah 
niatnya atau kecenderungan untuk melakukan tindakan tersebut. 
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Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, 
dan sering sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan 
terampil. Akan tetapi ia kurang mampu menggunakan medium 
komunikasi verbal dan kurang memiliki keterampilan berkomunikasi 
dengan orang lain. Oleh karena itu, pada umumnya mereka kurang 
menyenangi hubungan sosial, cenderung mengatakan bahwa mereka 
senang pekerjaan tukang, memiliki sifat langsung, stabil, normal dan 
kukuh, menyukai masalah konkrit dibanding abstrak. Orang realistis 
menyukai pekerjaan montir, insiyur, ahli listrik, ikan, dan kehidupan 
satwa liar. 
b) Investigatif 
Orang investigatif termasuk orang yang berorientasi keilmuan. 
Mereka umumnya berorientasi pada tugas, introspektif, dan asosial, 
lebih menyukai memikirkan sesuatu daripada melaksanakannya, 
memiliki dorongan kuat untuk memahami alam, menyukai tugas-tugas 
yang tidak pasti (ambiguous), suka bekerja sendiri, kurang 
pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan intelektualnya, 
menyatakan diri sendiri sebagai analis, selalu ingin tahu, dan lain-lain. 
c) Artistik 
Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas 




dapat mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam 
bidang seni dan musik. Kecenderungan pekerjaan adalah pengarang, 
musisi, penata pentas, dan lain-lain. 
d) Sosial 
Tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, berkemanusian, dan 
sering alim, suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat 
perhatian kelompok, memiliki kemampuan verbal, terampil gaul, 
menghindari pemecahan masalah secara intelektual. Pekerjaan yang 
disukai menjadi pekerjaan sosial, pendeta, ulama, dan guru. 
e) Enterprising 
Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, 
memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan 
untuk mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya 
sangat aktif. Kecenderungan pekerjaan yang disukai termasuk 
pimpinan perusahaan, pedagang, dan lain-lain. 
f) Konvensional 
Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, 
menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan 
dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur 
tetapi menghindari situasi yang tidak menentu. Pekerjaan yang disukai 





3. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
a. Pengertian Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
Menurut Nurul Huda secara konseptual, Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT) memiliki dua fungsi sebagai berikut:
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        Gambar 2.1 










Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga yang terdiri dari 
dua istilah yaitu Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Baitul Maal lebih mengarah 
pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti 
zakat, infak, sedekah, dan wakaf tunai. Adapun Baitul Tamwil sebagai usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT) sebagai 
lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan 
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berlandaskan islam. Lembaga ini didirikan untuk memfasilitasi masyarakat 
bawah yang tidak terjangkau oleh pelayan Bank Islam dan BPR Islam.
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Perkembangan koperasi syariah diawali karena semakin banyak 
pertumbuhan  Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Indonesia. Karena BMT 
memberi manfaat bagi akar rumput yakni kalangan para pengusaha di sektor 
informal yang tidak tersentuh oleh sektor perbankan. BMT memiliki basis 
kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah yang sama yaitu dari anggota, oleh 
anggota dan untuk anggota. Berdasarkan Undang-Undang RI No. 25 tahun 
1992, BMT berhak menggunakan badan hukum koperasi. Berdasarkan UU 
tersebut BMT pada dasarnya sama dengan koperasi simpan pinjam atau unit 
simpan pinjam konvensional, perbedaannya hanya terletak pada kegiataan 
operasional yang menggunakan prinsip syariah dan etika moral dengan 
melihat kaidah halal dan haram dalam melakukan usahanya.
23
 
b. Tujuan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
Sebagai salah satu lembaga perekonomian ummat, Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) memiliki beberapa tujuan, antara lain:
24
 
1) Meningkatkan dan mengembangkan potensi ummat dalam program 
pengentasan kemiskinan, khususnya pengusaha kecil/lemah. 
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2) Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan 
kesejahteraan ummat. 
3) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi anggota 
dengan prinsip syariah. 
4) Mendorong sikap hemat dan gemar menabung. 
5) Menumbuhkan usaha-usaha yang produktif. 
6) Membantu para pengusaha lemah untuk mendapatkan modal pinjaman 
dan membebaskan dari sistem riba. 
7) Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang percepatan 
pertumbuhan ekonomi nasional. 
8) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha, di samping 
meningkatkan kesempatan kerja dan penghasilan ummat. 
c. Ciri-ciri Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
Sebagai lembaga perekonomian ummat, Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT) memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Bukan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk mengelola dana 
sosial seperti zakat, infaq, sedekah, hibah, dan wakaf. 
2) Lembaga ekonomi ummat yang dibangun dari bawah secara swadaya 
yang melibatkan peran serta masyarakat. 
3) Lembaga ekonomi milik bersama. 





d. Produk-produk Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, yakni melayani 
masyarakat, kegiataan pokok BMT meliputi dua kegiatan, yaitu simpanan 
mudharabah dan pembiayaan. 
1) Simpanan Mudharabah 




a) Simpanan Berguna (SIGUN) 
b) Simpanan Pendidikan (SIDIK) 
c) Simpanan Hari Raya (SIHAR) 
d) Simpanan Aqiqah (SIQAH) 
e) Simpanan Walimah (SIWAL) 
f) Simpanan Ziarah (SIMPANAN HAJI) 
g) Simpanan Wadi’ah 
h) Deposito (SIMPANAN BERJANGKA) 
2) Pembiayaan 
Pembiayaan adalah kegiatan BMT dalam hal menyalurkan dana 
kepada ummat melalui pinjaman untuk keperluan menjalankan usaha 
yang diketahui oleh nasabah/angota sesuai dengan prosedur dan ketentuan 
yang berlaku serta kesepakatan bersama. 
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Produk pembiayaan terbagi menjadi beberapa macam, yaitu: 
mudharabah, musyarakah, bai bitsaman ajil, murabahah, dan qardhul 
hasan. 
Adapun mengenai produk inti dari BMT (sebagai fungsi Baitul 
Tamwil) adalah sebagai penghimpunan dana dan penyaluran dana. 
a) Produk Penghimpunan dana 
Yang dimaksud dengan produk penghimpunan dana di sini, 
berupa jenis-jenis simpanan yang dihimpun oleh BMT sebagai sumber 
dana yang kelak akan disalurkan kepada usaha-usaha produktif. Jenis 




Penabung memiliki motivasi hanya untuk keamanan uangnya 
tanpa mengharapkan keuntungan dari uang yang ditabung. Dengan 
sistem ini BMT tetap memberikan bagi hasil, namun nisbah bagi 
penabung sangat kecil. 
(2) Al-Mudharabah 
Penabung memiliki motivasi untuk memperoleh keuntungan 
dari tabungannya, karena itu daya tarik dari jenis tabungan ini 
adalah besarnya nisbah dan sejarah keuntungan bulan lalu. 
 
 
                                                             





Penabung memiliki keinginan tertentu yang diaqadkan atau 
diamanahkan kepada BMT. Misal, tabungan ini dimintakan 
kepada BMT untuk pinjaman khusus kepada kaum dhu’afa atau 
orang tertentu. Dengan demikian tabungan ini sama sekali tidak 
diberikan bagi hasil. 
b) Produk Penyaluran Dana 
Produk penyaluran dana dalam hal ini merupakan bentuk pola 
pembiayaan yang merupakan kegiatan BMT dengan harapan dapat 
memberikan penghasilan. Pola pembiayaan tersebut adalah:
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(1) Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan modal kerja yang diberikan oleh BMT kepada 
anggota, dimana pengelolaan usaha sepenuhnya diserahkan 
kepada anggota sebagi nasabah debitur. Dalam hal ini anggota 
(nasabah) menyediakan usaha dan sistem pengelolaannya 
(manajemennya). Hasil keuntungan akan dibagi dua sesuai dengan 
kesepakatan bersama (misal 70% : 30% atau 65% : 25%). 
(2) Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan berupa sebagian modal yang diberikan kepada 
anggota dari modal keseluruhan. Pihak BMT dapat dilibatkan 
dalam proses pengelolaannya. Pembagian keuntungan yang 






proporsional dilakukan sesuai dengan perjanjian kedua belah 
pihak. 
(3) Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk 
pembelian barang-barang yang akan dijadikan modal kerja. 
Pembiayaan ini diberikan untuk jangka pendek tidak lebih dari 6 
sampai 9 bulan atau lebih dari itu. Keuntungan bagi BMT 
diperoleh dari harga yang dinaikkan. 
(4)  Pembiayaan Bai’Baitsaman Ajil 
Pembiayaan ini hampir sama dengan pembiayaan 
Murabahah, yang berbeda adalah pola pembayarannya yang 
dilakukan dengan cicilan dalam waktu yang agak panjang. 
Pembiayaan ini lebih cocok untuk pembiayaan investasi. BMT 
akan mendapat keuntungan dari harga barang yang dinaikkan. 
(5) Pembiayaan Al-Qardhul Hasan 
Merupakan pinjaman lunak yang diberikan kepada anggota 
yang benar-benar kekurangan modal atau kepada mereka yang 
sangat membutuhkan untuk keperluan-keperluan yang sifatnya 
darurat. Nasabah (anggota) cukup mengembalikan pinjamannya 






e. Keunggulan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
BMT memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan lembaga-
lembaga keuangan lainnya, yaitu:
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1) Jaminan pelayanan jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah dan adanya 
bebas dari praktik riba. 
2) Prinsip bagi hasil. 
3) Masing-masing pihak antara BMT dan nasabah dapat berbagi risiko 
masing-masing memiliki hak dan kewajiban yang sama sesuai dengan 
proporsinya. 
4) Terhindarnya praktik-praktik manipulasi dan monopoli keuangan. 
5) Adanya pemerataan dan keseimbangan dan perolehan keuntungan. 
f. Pantangan Bisnis Koperasi Syariah 
Ada 7 pantangan yang harus dihindari dalam bisnis koperasi berbasis 




1) Masyar, yaitu segala bentuk spekulasi judi yang yang mematikan sektor 
riil dan tidak produktif. 
2) Asusila, yaitu praktik usaha yang melanggar kesusilaan dan norma sosial. 
3) Gharar, yaitu segala transaksi yang tidak transparan dan tidak jelas 
sehingga berpotensi merugikan salah satu pihak. 
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4) Haram, yaitu objek transaksi dan proyek usaha yang diharamkan syariah. 
5) Riba, yaitu mengenakan tambahan lebih (bunga) pada transaksi kredit 
atau pembiayaan. 
6) Ikhtikar, yaitu penimbunan dan monopoli barang dan jasa untuk tujuan 
permainan harga 
7) Berbahaya, yaitu segala bentuk transaksi dan usaha yang membahayakan 
individu maupun masyarakat serta bertentangan dengan maslahat dalam 
syariah. 
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Persamaan penelitian ini dengan saudari Wiwin Khasanah terletak pada 
variabel Y yaitu sama-sama meneliti tentang minat, sedangkan perbedaannya 
adalah terletak pada studi kasus penelitian, dimana studi kasus penelitian 
Wiwin Khasanah pada mahasiswa, dan penelitian ini studi kasus penelitian 
pada masyarakat. 
Persamaan penelitian ini dengan Ewa Ilyas Zulkifli terletak pada variabel 
Y tentang minat, sedangkan perbedaannya terletak pada tempat penelitian, 
dimana tempat  penelitian Ewa Ilyas Zulkifli pada Bank Syariah Mandiri 
Yogyakarta, dan penelitian ini tempat penelitiannya pada Baitul Maal wal 




Persepsi Masyarakat terhadap 
BMT Insani 
Padangsidimpuuan (X) 
Persamaan penelitian ini dengan Masripah Daulay terletak pada variabel 
Y tentang minat, sedangkan perbedaannya terletak masyarakat desa, dimana 
penelitian Masrifah Daulay pada masyarakat Kelurahan Pijor Koling 
Kecamatan Padangsidimpuan, sedangkan penelitian ini pada masyarakat 
Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpun Selatan. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dapat disebut juga dengan istilah paradigma penelitian yang 
menggambarkan keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam 
satu penelitian.
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Dari gambar di atas peneliti menggambarkan bahwa pengaruh persepsi 
terhadap minat memilih Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan dipengaruhi beberapa unsur yaitu: 
1. Persepsi masyarakat terhadap Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan. 
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2. Minat masyarakat terhadap Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan. 
D. Hipotesis 
Hipotesis terdiri dari dua kata, hypo yang artinya di bawah dan thesa artinya 
kebenaran. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
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Berdasarkan dari pengamatan dan penelitian peneliti atas permasalahan yang 
terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaan sementara (hipotesis) yaitu: 
Ho: Tidak Terdapat pengaruh persepsi terhadap minat memilih Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan. 
Ha: Terdapat pengaruh persepsi terhadap minat memilih Baitul Maal wat Tamwil 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Lingkungan V Kelurahan Sidangkal 
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Dan ada pun waktu penelitian yang 
diperlukan untuk melakukan  penelitian ini adalah bulan Juli 2018 sampai dengan 
bulan April 2019. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis yang dipakai adalah penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah penelitian 
yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang di 
angkakan), atau data yang diukur dalam suatu skala numeric (angka).
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Dalam ruang lingkup penelitian dari segi bentuk data yang telah tersedia ada 
dua yakni data kualitatif yang berarti serangkaian informasi yang digali dari hasil 
penelitian. Masih merupakan fakta-fakta verbal, atau berupa keterangan-
keterangan saja. Sedangkan data kuantitatif merupakan data statistik yang berupa 
angka-angka, baik secara langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil 
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C. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, data yang diperoleh penelitian adalah data primer, 
yaitu data yang diperoleh penelitian langsung dari sumber asli. Dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber aslinya adalah masyarakat Lingkungan V Kelurahan 
Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, dan data sekunder juga 
digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui jumlah seluruh  masyarakat 
Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Di dalam suatu penelitian dibutuhkan populasi karena memiliki peranan 
yang begitu penting. Pengertian populasi adalah seluruh kumpulan dari elemen-
elemen yang akan dibuat kesimpulan. Beberapa defenisi populasi menurut ahli 
yang menunjukkan keadaan dan jumlah objek penelitian secara keseluruhan 
yang memiliki karakteristik tertentu. Sebagai contoh seorang peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai perbedaan pendapatan petani di suatu lokasi. 
Objek penelitian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
petani yang ada di lokasi tersebut. Populasi adalah serumpun atau sekolompok 
objek yang menjadi sasaran penelitian.
3
 Populasi penelitian ini adalah 
masyarakat Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan 
                                                             




Selatan yang sudah menjadi anggota Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Insani 
Padangsidimpuan yang berjumlah 22 orang/jiwa. 
2. Sampel 
Menurut Mudrajat Kuncoro “sampel adalah suatu himpunan bagian 
(subset) dari unit populasi.”
4
 Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang memiliki oleh populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sampling jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
5
  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data tidak akan ada 
riset. Data yang akan dipakai dalam riset haruslah data yang benar. Karena data 
yang salah akan menghasilkan informasi yang salah. Pada penelitian ilmiah, ada 
beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing perangkat pengumpul 
datanya yaitu:  
1. Angket (koesioner) 
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Koesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 




Bentuk umum sebuah angket terdiri dari bagian pendahuluan berisikan 
petunjuk pengisian angket, bagian identitas responden seperti nama, alamat, 
umur, pekerjaan, jenis kelamin, status pribadi dan sebagianya, kemudian baru 
memasuki bagian isi angket.
7
 Dari bentuk isi inilah kemudian angket dibedakan 




1) Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 
keadaannya. 
2) Angket tertutup adalah angket yang disajikan sedemikian rupa sehingga 
responden tingga memberikan tanda centang (√) pada kolom atau tempat 
yang sesuai. 
3) Angket campuran, yaitu gabungan antara angket terbuka dan angket tertutup. 
Jadi, angket dalam penelitian ini adalah angket tertutup, sehingga 
respoden hanya memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan. 
Untuk skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert.  Skala likert merupakan salah satu teknik pengukuran sikap yang paling 
                                                             
6Sugiyono, Op. Cit., hlm. 199. 
7M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 245. 




sering digunakan dalam riset pemasaran. Dalam pembuatan skala likert, periset 
membuat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan suatu isu atau objek, 
lalu objek atau responden diminta untuk mengidentifikasi tingkat kesetujuan 
atau ketidak setujuan mereka terdapat masing-masing pernyataan.
9
 
Instrumen ini akan menghasilkan total skor bagi tiap-tiap anggota sampel 
yang di wakili oleh setiap nilai skor seperti yang tercantum dalam skala likert di 
bawah ini. 
Tabel 3.1 
     Indikator Skor 
 
No Indikator Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
 3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Dengan menggunakan skala likert 5 poin, caranya dengan menghadapkan 
responden pada sejumlah pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan 
jawaban atas masing-masing pertanyaan dengan cara menceklisnya (√ ) 
diantara salah satu indikator. Adapun kisi-kisi untuk angket setiap variabel 
adalah sebagai berikut: 
                                       Tabel 3.2 
                       Kisi-kisi Persepsi Masyarakat 
 
Variabel Indikator Nomor Soal 
Persepsi a. Pengamatan  1,2 
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 b. Pandangan 3,4 
 c. Pendapat 5,6 
 
 
     Tabel 3.3 
                         Kisi-kisi Minat Masyarakat 
 
Variabel Indikator Nomor Soal 
Minat b. Rasa Senang 1,2 
 c. Ketertarikan 3,4 
 d. Keinginan 5,6 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang.
10
 Dalam artian lain teknik dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh objek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. 
Dalam penelitian ini dokumentasi penelitian adalah berupa catatan 
tentang keadaan masyarakat Lingkungan V Keluruhan Sidangkal Kecamatan 
Padangsidimpuan Selatan, dari segi letak geografis, keadaan penduduk, mata 
pencarian, tingkat pendidikan dan keadaan keagamanya yang peneliti peroleh 
dari Kantor Lurah Kelurahan Sidangkal. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
                                                             




Ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam mengukur apa yang 
ingin di ukur dan sebagai acuan apakah data yang digunakan valid atau tidak. 
Validitas faktor yang di ukur bila item yang disusun menggunakan lebih dari 
satu faktor (antara faktor yang satu dengan yang lain ada kesamaan). 
Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengorelasikan antara skor faktor 
(penjumlahan item dalam satu faktor) dengan skor total faktor (total 
keseluruhan faktor), sedangkan pengukuran validitas item dengan cara 
mengorelasikan antara skor item dengan skor total faktor.
11
 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 
pernyataan dalam suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel 
tertentu. Uji validitas dilakukan pada suatu pernyataan dan hasilnya dapat 
dilihat melalui  hasil r-hitung (nilai pearson correlation) yang dibandingkan 
dengan r-tabel, dimana r-tabel dapat diperoleh melalui df (degree off freedom) 
= n-2 (signifikan 5%, n = jumlah sampel), jika nilai positif dan r-hitung ≥ r-




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap 
suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliable atau memiliki 
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keandalan jika konsisten memberikan jawaban yang sama.
13
 Uji yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, 
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya apabila telah diuji beberapa kali 
dengan subjek yang sama dan hasil yang diperoleh tetap sama pula. Suatu 
instrument pengukuran reliabel jika pengukurannya konsisten dan akurat.  
Berdasarkan kriteria tersebut maka penelitian ini apabila nilai r > 0,6 
maka instrument tersebut dinyatakan reliabel, dan apabila nilai r < 0,6 maka 
instrument tersebut dinyatakan tidak reliabel.
14
 
Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal. Secara eksternal dapat dilakukan dengan test-retest (stability), secara 
internal reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisa konsistensi 
butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.
15
  
G. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus Regresi Sederhana. Regresi atau Peramalan adalah suatu 
proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi 
di masa yang akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang dimiliki 
agar kesalahan dapat diperkecil. Jadi regresi mengemukakan tentang keinginan apa 
yang terjadi di masa depan untuk memberikan kontribusi menentukan keputusan 
                                                             
13Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 99. 
14Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian, 
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 110-111. 




yang terbaik. Di gunakan untuk memprediksi bagaimana perubahan bila nilai 
variabel idenpenden dinaikkan nilainya.
16
 Metode ini dilakukan dengan alat bantu 
statistik yaitu menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) versi 23.0. 
 Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut:
17
 
Y = a + bX + e 
Dimana: 
Y   = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan 
X   =  variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 
a    =  nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b  = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan peningkatan 
(+) atau nilai penurunan (-) variabel. 
e   = Error 
H. Uji Hipotesis 
1. Koefsien Determinasi (R2) 
Koefsien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai Koefsien 
Determinasi (R
2
) adalah di antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas.  Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
                                                             
16Sugiyono, Op. Cit., hlm. 215. 
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independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independent. Secara umum koefisien determinasi 
untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar 
antara masing-masing pengamatan, sedangkan data tuntun waktu (time series) 
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Untuk 
menjelaskan aplikasi dengan menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui 
persentase besarnya perubahan variabel independent yang disebabkan oleh 
variabel dependen.
18
 Koefisien determinasi ini di mana: 
X: Persepsi tentang Baitul Maal wal Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan. 
Y: Minat terhadap Baitul Maal wal Tamwil (BMT) Insani Padangsidimpuan. 
2. Uji Signifikasi Individual (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
19
 Jika t 
hitung > dari t tabel pada tingkat kesalahan tertentu misalnya 5% (0,05) maka 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas yaitu X dengan 
variabel terikat yaitu Y, begitu sebaliknya.
20
  
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
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19C. Trihendradi, Step By Dtep IBM SPSS 21: Analisys data Statistik (Yogyakarta: Andi, 2013), 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Geografis Lingkungan V Kelurahan Sidangkal 
Lingkungan V Kelurahan Sidangkal  tempat penelitian merupakan salah 
satu Lingkungan yang terdapat di kecamatan Padangsidimpuan Selatan. 
Lingkungan V merupakan lingkungan paling ujung di kelurahan Sidangkal, 
yang merupakan populasi penelitian penulis dalam menyusun skripsi ini. Untuk 
mengetahui Lingkungan V dari sudut geografisnya dapat di lihat dari batas-
batasnya. Adapun batas-batas wilayah Lingkungan V sebagai berikut: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan Lingkungan VII Kelurahan Ujung padang. 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Lingkungan IV Kelurahan Sidangkal. 
c. Sebelah utara berbatasan dengan Lingkungn I Kelurahan Ujung padang. 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Lingkungan VI Kelurahan Ujung padang. 
2. Karakteristik Masyarakat Lingkungan V 
Pada dasarnya setiap masyarakat memiliki karakteristik yang dapat 
dilakukan dengan melakukan penggolongan. Hal ini berguna bagi penulis 
dalam menentukan analisa pembahasan dan mendeskripsikan data-data yang 
dikumpulkan dilapangan penelitian, untuk mengetahui bagaimana profil 
penduduk Lingkungan V Kelurahan Sidangkal Kecamatan Padangsidimpuan 





Jenis Agama Masyarakat Lingkungan V 
 
No Agama Jumlah Persen (%) 
1 Islam 1180 97% 
2 Kristen 34 3% 
 Total 1214 100% 
Sumber: Data Profil Masyarakat Lingkungan V di Kantor Lurah Kelurahan   
Sidangkal. 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa jenis agama masyarakat 
Lingkungan V ada 2 jenis agama yaitu, agama Islam yang memiliki 1180 jiwa 
atau 97% dari populasi penelitian, sedangkan agama Kristen memiliki 34 jiwa 
atau 3% dari populasi penelitian. 
 
Tabel 4.2 
Data Profil Masyarakat Lingkungan V 
 
No Umur/Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-4 45 67 112 
2 5-9 43 62 105 
3 10-14 38 48 86 
4 15-19 45 42 87 
5 20-24 65 69 134 
6 25-29 55 61 116 
7 30-34 69 71 140 
8 35-39 58 54 112 
9 40-44 53 60 113 
10 45-49 30 35 65 
11 50-54 15 25 40 
12 55-59 21 20 41 
13 60-64 10 12 22 
14 65-69 9 10 19 
15 70-74 5 7 12 
16 75 ke atas 3 5 8 
 Jumlah 566 648 1214 





Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa masyarakat Lingkungan  V 
berjumlah 1214 jiwa, yang memiliki umur berbeda-beda. Jika di lihat dari jenis 
kelamin laki-laki berjumlah 566 jiwa dan perempuan berjumlah  648 jiwa. 
Tabel 4.3 
Jenis Pekerjaan Masyarakat Lingkungan V 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persen (%) 
1 Petani 546 45% 
2 Padagang 242 20% 
3 Honor 98 8% 
4 Buruh 182 15% 
5 PNS 121 10% 
6 Lain-lain 25 2% 
 Jumlah  1.214 100% 
Sumber: Data Profil Masyarakat Lingkungan V di Kantor Lurah Kelurahan   
Sidangkal. 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa jenis pekerjaan/mata pencarian 
yang di geluti masyarakat Lingkungan V berbeda-beda. Dalam penelitian ini 
jumlah populasi berdasarkan jumlah penduduk di Lingkungan V yaitu 1214 
jiwa. Jika di lihat dari jenis pekerjaan petani berjumlah 546 jiwa, pedagang 
berjumlah 242 jiwa, honor berjumlah 98 jiwa, buruh berjumlah 182 jiwa, PNS 
berjumlah 121 jiwa, dan  lain-lain (tidak tetap) berjumlah 25 jiwa. 
3. Struktur Pemerintahan 
Dari gambar 4.4 di bawah menyatakan, adanya struktur pemerintahan 
Lingkungan V Kelurah Sidangkal, yang mempunyai fungsinya masing-masing 
dari Lurah, Kepala Lingkungan, Alim Ulama, Cerdik Pandai, Hatobangon, dan 




Bulung (NNB) dan Pemuda Pancasila yang berpesertakan atau beranggotakan 
pemuda dan pemudi Lingkungan V. 
                                             Gambar 4.4 
                            Struktur Pemerintahan 


















B. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
 Uji validitas dan reabilitas dilakukan sebelum instrument digunakan dalam 
pengumpulan data instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 
Uji coba dilakukan kepada 22 responden sampel penelitian. Untuk mencari 
validitas (kesahihan) dan reabilitas (ketepatan). 
 
Lurah Kelurahan Sidangkal 
Muhammad Yakub 
Kepala Lingkungan V 















1. Hasil Uji Validitas 
 Dari hasil perhitungan yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa 
dari 6 pertanyaan untuk variabel X (Persepsi) semuanya valid dan untuk 
pertanyaan variabel Y (Minat) semua juga valid dan layak digunakan dalam 
penelitian. Dari perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel product moment 
dengan taraf signifikan 0.05 t. jika nilai rxy > nilai toleran maka item yang diuji 
valid. Untuk memperjelas keterangan tersebut maka akan ditampilkan hasil 
nilai validitasnya pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 




Correlations item r Tabel Interprestasi 
1 0,583  Valid 
2 0,568 Df= (N-2) Valid 
3 0,637 Df=22-2 Valid 
4 0,643 Df=20 Valid 
5 0,570 0,05=0,422 Valid 
6 0,772  Valid 








Correlations item r Tabel Interprestasi 
1 0,580  Valid 
2 0,824 Df= (N-2) Valid 
3 0,755 Df=22-2 Valid 
4 0,498 Df=20 Valid 
5 0,617 0,05=0,422 Valid 
6 0,661  Valid 




 Dari tabel 4.5 dan 4.6 di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 pertanyaan 
semuanya valid untuk variabel X dan Y karena nilai koefisien korelasi lebih 
besar dari r tabel (0,422). 
2. Hasil  Uji Reliabilitas 
Suatu variabel dapat dikatakan reabel apabila nilai cronbach’s Alpha > 
0.60. nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Persepsi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,692   6 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23.0 
Tabel 4.8 
                               Hasil Uji Reliabilitas Minat 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,704 6 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23.0 
Dari tabel 4.7 dan 4.8 dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. hasil 
uji reliabilitas variabel X (Pesepsi) dengan 6 pertanyaan di peroleh Cronbach’s 
Alpha 0.692. Dan hasil uji reliabilitas variabel Y (Minat) dengan 6 pertanyaan 
di peroleh Cronbach’s Alpha 0.704. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
variabel tersebut valid dan reliabel untuk mengukur variabel X (Persepsi) dan 






C. Analisis Regresi linear Sederahana 
 Regresi linear Sederahana berfungsi untuk melakukan indentifikasi pengaruh 
variabel X (Persepsi) terhadap variabel Y (Minat). Hasilnnya dapat dilihat pada 
output SPSS sebagai berikut: 
Tabel 4.9 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.604 11.199  1.215 .243 
PERSEPSI .682 .258 .564 2.643 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23.0 
 
Dari tabel hasil output, analisis regresi linear sederhana pada tabel 
Unsatandrdized Coefficients kolom B menyatakan untuk nilai regresi dengan 
constanta a = 13,604, b = 0,682. Maka persamaan analisis regresi linear sederhana 
dalam penelitian ini adalah: 
Y   =  a + bX + e       
Y  = 13,604 + 0,682X  
Keterangan : Y= Minat Masyarakat 
     a=  Konstanta 
     b=  Koefisien Regresi 
    X=  Persepsi 




Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa: 
1. Konstanta sebesar 13,604 dengan parameter positif menunjukkan bahwa 
apabila persepsi dianggap konstan atau ditiadakan maka minat masyarakat 
sebesar 13,604 satuan. 
2. Jika koefisien variabel dinaikan 1 satu satuan dengan syarat  variabel lain 
adalah constan, maka variabelnya akan naik sebesar: 
 0,682 + 13,604 
 = 14,286. Maka kenaikannya,  
14,286 x 100% 
 = 14,3%  
D. Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determination (R2) 
Analisis regresi adalah salah satu jenis analisis parametrik yang dapat 
memberikan dasar untuk memprediksi serta menganalisis varian. Sedangkan 
tujuan analisis regresi secara umum adalah menentukan garis regresi 
berdasarkan nilai konstanta dan koefisien regresi yang dihasilkan, mencari 
korelasi bersama-sama antara variabel terikat dan menguji signifikan pengaruh 
antara variabel X dan variabel Y. 
Berikut ini hasil pengelohan data yang menggambarkan tingkat Koefisien 
Determinasi (R
2











Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .564
a
 .318 .272 2.09466 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23.0 
 
Dari hasil output di atas tersebut memiliki nilai koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa nilai R = 0,564, dan dibandingkan dengan r tabel dengan 
ketentuan df = (N-2) maka diperoleh nilai r tabel 0,422, yang menyatakan r 
hitung > r tabel atau 0,564 > 0,422, yang menyatakan bahwa hipotesis diterima.  
Dan R x R = R
2 
sebesar 0.318 yang menyatakan variabel X (Persepsi) 
menyumbang ke variabel Y (Minat) sebesar 31,8%, artinya bahwa variabel X 
(Persepsi) dapat mempengaruhi variabel Y (Minat). Dan 68,2% persepsi 
masyarakat dipengaruhi oleh faktor lain. 
2. Uji Signifikasi Individual (Uji t) 
Tabel 4.11 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.604 11.199  1.215 .243 
PERSEPSI .682 .258 .564 2.643 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 





Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel indenpenden (Persepsi) secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Minat). Ketentuan jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Untuk t tabel (5% : 2 = 2.5% (untuk dua sisi)) dengan derajad kebebasan 
(df) = n – k – 1, dimana n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel independen, 
df = 22 – 1 – 1. Dengan pengujian dua sisi (signifikasi = 0.025), maka di 
peroleh t tabel sebesar 2,086.. 
Berdasarkan tabel hasil uji t tersebut dapat kita lihat dimana niai t hitung  
variabel X (Persepsi) lebih besar dari pada t tabel atau 2,643 > 2,086 dengan 
tingkat signifikan dibawah 0.05 yaitu 0.000. dengan demikian di ambil 
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel X (Persepsi) terhadap variabel Y (Minat). 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 





 maka diperoleh adalah R = 0,564, dan dibandingkan dengan r 
tabel dengan ketentuan df = (N-2) maka diperoleh nilai r tabel 0,422, yang 
menyatakan r hitung > r tabel atau 0,564 > 0,422, yang menyatakan bahwa 
hipotesis diterima.  Dan R x R = R
2 
sebesar 0.318 yang menyatakan variabel X 
(Persepsi) menyumbang ke variabel Y (Minat) sebesar 31,8%, artinya bahwa 
variabel X (Persepsi) dapat mempengaruhi variabel Y (Minat). Dan 68,2% 




Sedangkan hasil uji t bahwa variabel X (persepsi) menunjukkan bahwa t 
hitung  > t tabel yaitu 2,643> 2,086                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
Kesimpulan hasil uji t ternyata variabel X (persepsi) memiliki hubungan yang 
signifikan dan berpengaruh terhadap variabel Y (minat). Dari tabel di atas penulis 
menarik kesimpulan bahwa: 
1. Dari kolom t, t hitung sebesar 2,643 dengan t tabel sebesar 2,086. Artinya 
bahwa t hitung  > t tabel yaitu 2,643 > 2,086. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Artinya bahwa variabel X (persepsi) berpengaruh terhadap variabel Y (minat). 
2. Pada tabel coefficieni kolom sig variabel X (persepsi) sebesar 0.000 dengan 
taraf signifikan sebasar 5%. Artinya bahwa sig < yaitu 0.000 < 0.05. Maka 
diperoleh bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel X (persepsi) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (minat). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wiwin Khasanah yang berjudul 
Pengaruh Persepsi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tentang Perbankan Syariah 
terhadap Minat Menabung di Bank Syariah (Studi pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam). Yang pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
variabel persepsi berpengaruh siginifikan dan positif terhadap minat menabung di 
Bank Syariah. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Musripah Daulay yang berjudul 
Pengaruh Pengetahuan Masyarakat Kelurahan Pijorkoling Kecamatan 
Padangsidimpuan tentang Perbankan Syariah terhadap Minat Menjadi Nasabah di 




pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah di Bank 
Syariah. 
Persepsi akan mempengarahui minat masyarakat, ketika masyarakat memiliki 
persepsi atau pandangan yang lebih banyak, maka masyarakat akan lebih efisien 
dan lebih cepat dalam mengola informasi. 
Persepsi memiliki hubungan positif dan pengaruh yang signifikan terhadap 
minat masyarakat, hal ini berarti bahwa apabila persepsi masyarakat tentang Baitul 
Maal wat Tamwil (BMT) semakin baik maka minat masyarakat akan meningkat. 
Sebaliknya apabila persepsi masyarakat tentang Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
buruk/rendah maka minat masyarakat akan menurun. 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langka-langka yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam 
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam 
pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 
 Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian 
dan penyusunan skripsi ini, yaitu: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulisan yang masih kurang. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana penulis yang tidak mencukupi untuk 




3. Dalam menyebarkan angket penulis tidak mengetahui kejujuran pada responden 
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sehingga mempengaruhi 
validitas yang diperoleh. 
4. Penulis tidak mampu mengontrol semua responden dalam menjawab angket 
yang diberikan, apakah nasabah memang menjawab sendiri atau hanya asal 
menjawab. 
  Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala 





















Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa variabel X (persepsi) memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y (minat). Hal tersebut dapat dilihat 
dari analisis regresi linear sederhana pada tabel Unsatandrdized Coefficients 
kolom B menyatakan untuk nilai regresi dengan constanta a = 13,604, b = 0,682. 
Persamaan analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah: Y =  a + 
bX + e. Jika koefisien variabel dinaikan 1 satu satuan dengan variabel lain adalah 
constan, maka variabelnya akan naik sebesar 0,682 + 13,604 = 14,286. Maka 
kenaikannya, 14,286 x 100%  = 14,3%.  
Dan dilihat dari uji hipotesis dimana koefisien determinasi yang memperoleh 
R = 0,564, dan dibandingkan dengan r tabel dengan ketentuan df = (N-2) maka 
diperoleh nilai r tabel 0,422, yang menyatakan r hitung > r tabel atau 0,564 > 
0,422, yang menyatakan bahwa hipotesis diterima.  Dan R x R = R
2 
sebesar 0.318 
yang menyatakan variabel X (Persepsi) menyumbang ke variabel Y (Minat) 
sebesar 31,8%, artinya bahwa variabel X (Persepsi) dapat mempengaruhi variabel 
Y (Minat). Dan 68,2% persepsi masyarakat dipengaruhi oleh faktor lain. 
    Dan berdasarkan uji individual (uji-t), uji tersebut diuji pada taraf signifikan 
5% dengan membandingkan t hitung dengan t tabel Hasil analisis data 




ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. 
Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan peranan variabel X (persepsi) 
terhadap perkembangan variabel Y (minat). 
B. Saran-saran 
Sehubungan dengan penelitian ini penulis memberikan saran yaitu: 
1. Bagi pihak Baitul Maal wat Tamwil (BMT) agar lebih memperhatikan 
peranannya yang dapat mempengaruhi pergembangan masyarakat yang 
ekonominya ke bawah. 
2. Dalam penelitian ini terdapat kendala yang menjadikan penelitian ini sedikit 
terhambat dalam proses pengisian angket untuk itu penelitian mendatang 
diharapkan lebih teliti lagi. 
3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan 
kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Serta dapat menjadikan rujukan 
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